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ABSTRAK 

 

Sumber belajar yang dapat ditemukan di lingkungan salah satunya 

adalah tumbuhan.Pembelajaran biologi memiliki potensi yang besar 

dalam memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar.Salah satu 

pemanfaatan sumber belajar dari lingkungan yaitu dengan 

menggunakan hasil penelitian. Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif melalui metode analisis potensi sumber belajar. Hasil 

dianalisis potensinya sebagai sumber belajar dengan melihat syarat 

hasil penelitian sebagai sumber belajar.Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: (1) Tumbuhan  Krinyuh, Binahong dan sambiloto menyimpan 

potensi 

yang sangat besar untuk dikembangkan.Tumbuhan sekitar Gunung Ba

tu Trimodadi berpotensi sebagai sumber belajar biologi bagi siswa 

SMA 

berbasis studi literatur. Dengan menganalisis hasil penelitian potensi p

erbedaan ciri morfologi dan peranan serta manfaat dalam kehidupan 

pada familiaa Asteraceae (krinyuh),familia Basellaceae (binahong) 

dan familiaa Acanthaceae (Sambiloto)yang tumbuh di kawasan sekitar 

Gunung Batu Desa Trimodadi Kecamatan Abung Selatan Lampung 

Utara dapat dijadikan sumber belajar biologi karena sesuai dengan 

persyaratan sumber belajar yang sudah ditentukan. (2) Pengintegrasian 

konsep biokonservasi dalam pembelajaran biologi dilakukan sesuai 

isu-isu lingkungan sekitar dengan memanfaatkan tumbuhan sekitar 

lingkungan untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan 

dalam mengaitkan materi pelajarandengan kehidupan sehari-hari 

dengan pendekatan konstektual. 

 

Kata-kata kunci: Kawasan Gunung Batu, potensi tumbuhan, sumber 

belajar. 
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MOTTO 

                  

                     

(Tuhan) yang telah Menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu, 

dan Menjadikan jalan-jalan diatasnya bagimu, dan yang 

Menurunkan air (hujan) dari langit.”Kemudian Kami Tumbuhkan 

dengannya (air hujan itu) berjenis-jenis aneka macam tumbuh-

tumbuhan. (QS. Thaha Ayat 53)
1
 

 

  

                                                             
1“Al-Quran Tadjwid dan Terjemah, Surat Thaha’ Ayat 53” (Jakarta: CV 

Diponegoro, 2004), 436. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Penelitian dengan judul “EKSPLORASI TUMBUHAN DI 

DESA TRIMODADI KECAMATAN ABUNG SELATAN 

LAMPUNG UTARA SEBAGAI SUMBER BELAJAR 

BIOLOGI” akan membahas mengenai tumbuhan Gunung batu Desa 

Trimodadi yang dapat digunakan sebagai sumber belajar biologi 

sebagaiupayakonservasikeanekaragamanhayatimelaluieksplorasi 

tumbuhanokal untuk meningkatkankemampuan siswadalam 

mengaitkan materi pelajaran khususnya materi keanekaragaman 

hayati dan konservasi dengan kehidupansehari-hari. Untuk 

menghindari kesalah pahaman dalam memahami judul penelitan ini, 

terlebih dahulu penulis akan memaparkan istilah-istilah yang ada 

didalamnya.Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan adalah 

sebagai berikut: 

1. Eksplorasi adalah penjelajahan lapangan dengan tujuan 

memperoleh pengetahuan lebih banyak (tentang keadaan), 

terutama sumber-sumber alam yang terdapat ditempat itu.
1
 

2. Tumbuhan merupakan mahkluk hidup yang memiliki daun, 

batang,dan akar sehingga mampu menghasilkan 

makanansendiridengan menggunakan klorofil untuk 

menjalani proses fotosintesis.
2
 

3. Desa Trimodadi adalah desa yang berada di Kecamatan 

Abung Selatan, Kabupaten Lampung Utara, Lampung, 

Indonesia. 

4. Kecamatan Abung Selatan adalah sebuah kecamatan di 

Kabupaten Lampung Utara, Lampung, Indonesia, dengan 

Ibu Kota Kecamatan Abung selatan yang memiliki 14 

Desa/Kelurahan.  

5. Lampung Utara adalah salah satu kabupaten yang beradadi 

provinsi Lampung, Indonesia. Ibukota Kabupaten terletak di 

                                                             
1“Hasil Pencarian - KBBI Daring,” diakses 14 Mei 2022, 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/EKSPLORASI. 
2Gembong Citrosupomo, “Taksonomi Tumbuhan” (Yoyakarta: Gajah Mada 

Univercity Press, 1989), 89. 
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kecamatan Kotabumi. Jumlah Penduduk kabupaten lampung 

utara pada tahun 2020 sebanyak 638.908 jiwa, dengan 

kepadatan 234 jiwa/km² dengan luas 2.726 km².
3
 

6. Sumber Belajar adalah segala sesuatu yang ada disekitar 

lingkungan kegiatan belajar yaang secara fungsional dapat 

digunakan untuk membantu optimalisasi hasil belajar.
4
 

7. Biologi adalah ilmu yang mempelajari serta mengkaji 

mengenai segala sesutau yang berhubungan dengan 

Makhluk Hidup dan kehidupannya.
5
 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Desa Trimodadiadalah desa yang berada di Kecamatan Abung 

Selatan, Kabupaten Lampung Utara. Desa Trimodadi 

merupakansalah satu desa yang kaya akan keanekaragaman 

tumbuhan. Salahsatu potensi tumbuhan terletak di pegunungan batu. 

Tumbuhan tersebut sangat melimpah namun belum dimanfaatkan 

dan digali potensinya untuk dijadikan sebagai sumber belajar 

terutama pada mata pelajaran Biologi. Pengembangan keunggulan 

lokal setempat dapat digali dari potensi yang ada didaerahnya. Desa 

Trimodadi memiliki keunggulan keanekaragaman tumbuhan berada 

di pegunungan yaitu Gunung Batu yang dulunya dijadikan sebagai 

tempat wisata, hal ini tentu nya tidak lepas dari kondisi geografis 

Desa Trimodadi Kecamatan Abung Selatanyang memiliki wilayah 

pegunungan dan berbukit, serta wilayah daratan. Potensi alam yang  

dimiliki Desa Trimodadi ini belum dimanfaatkan secara maksimal 

oleh masyarakat trimodadi. Keunggulan keanekaragaman tumbuhan 

Desa Trimodadi selama ini dalam pandangan penulis belum di 

eksplorasi sebagai sumber pembelajaran khususnya biologi.
6
 

                                                             
3“Kabupaten Lampung Utara,” dalam Wikipedia bahasa Indonesia, 

ensiklopedia bebas, 11 Mei 2022, 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kabupaten_Lampung_Utara&oldid=21086

564. 
4Wina Sanjaya, “Perancangan dan Desain Sistem Pembelajaran” (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2008), 229. 
5Fiktor Ferdinand, “Praktis Belajar Biologi” (Jakarta: Pusat Perbukuan, 

Kementrian Pendidikan Nasional, 2009), 78. 
6Risya Pramana Situmorang, “Analisis Potensi Lokal Untuk 

Mengembangkan Bahan Ajar Biologi Di Sma Negeri 2 Wonosari,” Jurnal Pendidikan 



3 

Penduduk desa ini sebagaian besar berprofesi sebagai petani. 

Gunung Batu adalah tempat yang dapat dijadikan dan dimanfaatkan 

oleh sebagaian penduduk trimodadi sebagai mata pencaharian salah 

satunya adalah sawit yang tumbuh di sekitar pinggiran jalan dan 

dikelilingi persawahan. Akan tetapi pada umumnya keanekaragaman 

tumbuhanyang berada di Gunung Batu tersebut belum dimanfaatkan 

secara maksimal. Pemanfaatan tumbuhan tersebut juga masih 

sebatas dijual langsung atau dimasak sederhana tetapi tidak ada 

pengolahan menjadi produk lain yang lebih inovatif. Oleh Karena itu 

penulis melakukan penelitan untuk mengeksplorasi tumbuhan lokal 

di Desa Timodadi sebagai Sumber Belajar biologi. 

Pembelajaran biologi berbasis kearifan tumbuhan dalam materi 

Sekolah menengah Atas (SMA) IPA melaluieksplorasi tumbuhan 

yang berada di gunung batudenganmateri keanekaragaman hayati 

dan konservasi, plantae, klasifikasi dan pemanfaatan makhluk 

hidupuntuk menumbuhkan rasa kecintaan terhadap pengetahuan asli 

sebagai bagian dari sumber belajar yang berimplikasi terhadap 

konservasi sumber daya alam sekitar serta keseimbangan 

lingkungan.
7
 

Dalam pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya lahan,akan 

timbul permasalahan jika kegiatan pembangunan dan hasil yang 

akan dicapai tidak sesuai dengan tujuan pengelolaan yang 

diharapkan. Adapun tujuan pengelolaan yang diharapkan adalah agar 

sumber daya yang ada dapat dimanfaatkan secara optimal dan 

berkelanjutan, dalam arti kesejahteraan masyarakat Desa Trimodadi 

ini dapat meningkat tanpa menimbulkan terjadinya kerusakan dan 

menurunnya sumber daya alam dan lingkungan yang dapat 

merugikan kelangsungan hidup generasi yang akan 

datang.Masyarakat desa Trimodadi juga dapat mengembangkan dan 

memberdayakan potensi daerah masing-masing dengan tetap harus 

                                                                                                                                   
Sains Universitas Muhammadiyah Semarang 4, no. 1 (9 Juni 2018): 51–57, 

https://doi.org/10.26714/jps.4.1.2016.51-57. 
7Fauziah Hanin, “Inventarisasi Tanaman Di Pasar Stasiun Ponorogo Sebagai 

Sumber Belajar Biologi Mahasiswa Jurusan Tadris Ilmu Pengetahuan Alam, Institut 
Agama Islam Negeri Ponorogo,” SEMESTA: Journal of Science Education and 

Teaching 2, no. 2 (29 November 2019): 44–53. 



4 

mengindahkan pelestariannya dalam pengolahan tersebut. 

Beragamnya tumbuhan lokal yang tumbuh di Gunung Batu
8
. 

Sedangkan penduduk desa mengatakan bahwa “Pemanfaatan 

tumbuhan obat tradisional telah banyak dipraktek kan sejak lama 

oleh para orang tua maupun leluhur yang kemudian berkembang 

pesat dan menghasilkan sebuah kearifanl okal yang sangat khas yang 

dimiliki oleh masyarakat, akan tetapi karena berkembangnya zaman 

dan teknologi anak-anak zaman sekarang kurang memahami tentang 

pemanfaatan tumbuhan yang dapat digunakan sebagai bahan obat-

obatan.Pengelolaan dan pemanfaata n berbagai tumbuhan obat 

tradisional oleh masyarakat trimodadi ini pada umumnya didasarkan 

pada pengetahuan lokal masing-masing”. Mengingat berbagai 

tekanan dan ancaman pada kawasan konservasi dan masih minimnya 

informasi, maka diperlukan penelitian yang bertujuan untuk 

mengkaji pemanfaatan tumbuhan.
9
 

DidalamAl-Qur’an banyak ayat yang berkaitan dengan 

keanekaragaman tumbuhan, salah satunya adalah Al-Qur’an surat 

Thaha ayat 53, yaitu: 

                        

               

Artinya :  

(Tuhan) yang telah Menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu, 

dan Menjadikan jalan-jalan diatasnya bagimu, dan yang 

Menurunkan air (hujan) dari langit.”Kemudian Kami Tumbuhkan 

dengannya (air hujan itu) berjenis-jenis aneka macam tumbuh-

tumbuhan. (QS. Thaha Ayat 53)10 

                                                             
8Minda Purba dkk., “Potensi Potensi Pengembangan Agroforestri Berbasis 

Tumbuhan Buah Lokal :,” Jurnal Ilmiah Pertanian 17, no. 1 (24 Agustus 2020): 27–

34, https://doi.org/10.31849/jip.v17i1.4113. 
9Abubakar Sidik Katili, Zainuddin Latare, dan Chandra Naouko, “Inventory 

of Medicinal Plants and Local Wisdom of Bune Ethnic in Utilizing Plant Medicine in 

Pinogu, Bonebolango District, Gorontalo Province,” Prosiding Seminar Nasional 

Masyarakat Biodiversitas Indonesia 1, no. 1 (1 Maret 2015): 78–84, 

https://doi.org/10.13057/psnmbi/m010112. 
10“Al-Quran Tadjwid dan Terjemah, Surat Thaha’ Ayat 53” (Jakarta: CV 

Diponegoro, 2004), 436. 
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Tafsiran Ayat di atas adalah “Allah menurunkan air dari langit, 

maka kami tumbuhkan dengannya berjenis-jenis tumbuh-tumbuhan 

yang bermacam-macam” merupakan bagian dari hidayah Allah SWT 

kepada manusia dan binatang guna memanfaatkan buah-buahan dan 

tumbuh-tumbuhan untuk dimanfaatkan bagi kelanjutan hidupnya, 

sebagaimana terdapat pula isyarat bahwa Allah SWT memberi 

hidayah kepada langit guna menurunkan hujan agar turun tercurah, 

dan untuk tumbuh-tumbuhan agar tumbuh berkembang. Juga dalam 

firman -Nya “Dia yang telah menjadi kan bagi kamu bumi sebagai 

hamparan”. Terjemahan ayat tersebut bertujuan mengisyaratkan 

bahwa penumbuhan aneka tumbuhan dengan bermacam-macam 

jenis bentuk dan rasanya itu merupakan hal-hal yang sungguh 

menakjubkan lagi membuktikan betapa agung penciptaan-Nya.
11

 

 

C. Fokus dan Subfokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

a. Tumbuhan yang berada dikawasan sekitar Gunung Batu 

dalam pengintegrasian tumbuhan Gunung Batu ke dalam 

pembelajaran biologi agar siswa dapat mengembangkan 

dan memberdayakan potensi daerah masing-masing 

dengan tetap harus mengindahkan pelestariannya 

b. Kekayaan tumbuhan Gunung Batu yang belum dikelola 

dengan baik dan Potensi tumbuhan di kawasan gunung 

batu di Kabupaten Lampung Utara belum termanfaatkan 

maksimal 

2. Subfokus Penelitian 

a. Kenekaragaman tumbuhan yang ada diGunung batu 

Trimodadi, Kecamatan Abung Selatan. Penelitian ini 

membatasi beberapa jenis tumbuhan secara horizontal, 

maksudnya membatasi tumbuhan yang dipilh sebagai 

objek belajar berdasarkan jenis tanaman yang sangat khas 

dan menjadi karakter di daerah ersebut yang berupa 

tumbuhan tingkat tinggi dan tingkat rendah. 

                                                             
11Quraish Shihab, “Tafsir Al-Misbah” (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 317–

18. 
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D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu : 

1. Apa saja tumbuhan yang ada di kawasan sekitar Gunung 

Batu Trimodadi, Kecamatan Abung Selatan Lampung Utara 

yang dapat digunakan sebagai sumber belajar biologi? 

2. Bagaimana cara mengintegrasikan dan memanfaatkan 

potensi  

3. Kearifan tumbuhan kedalam pembelajaran biologi? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui tumbuhan-tumbuhan apa saja yang 

berada di pegunungan batu Trimoda di Kecamatan Abung 

Selatan, Lampung Utara. 

2. Untuk mengetahui cara mengintegrasikan dan 

memanfaatkan potensi dan kearifan tumbuhan kedalam 

pembelajaran biologi 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini yaitu: 

1. Sebagai upaya konservasi keanekaragaman hayati melalui 

inventarisasi dan dokumentasi tumbuhan; 

2. Sebagai bekal pengetahuan bagi siswa tentang tumbuhan 

lokal untuk terjun kemasyarakat dan memanfaatkannya 

dengan arif dan bijaksana; 

3. Memberikan contoh bagi guru biologi untuk menggunakan 

tumbuhan sebagai sumber belajar biologi; 

4. Membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan dalam 

mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari. 

 

G. Kajian Peneliti yang Relevan 

Penelitian terdahulu yang sejenis yaitu memanfaatkan potensi 

lokal dan budaya masyarakat kupang di Nusa Tenggara Timur 

(NTT) dalam mengelola sumber daya alam Jagung (Zea maysL) 

sebagai sumber belajar IPA. Pengembangan bahan ajar tematik 

berbasis kearifan lokal Manggarai barat dan masyarat NTT yang 

mengidentifikasi nilai-nilai karakter dari kearifan lokal Gong 
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Waning disuku Sikka Krowe sebagai sumber pendidikan karakter. 

Beberapa penelitian tersebut hanya membahas secara terpisah 

tentang objek biologi sebagai potensi lokal dan nilai-nilai karakter 

dari kearifan lokal tetapi kurang menggali lebih dalam tentang 

karakteristik dari nilai-nilai kearifan lokal tersebut bahkan tidak 

mengkombinasikan antara pendekatan saintifik dan pendidikan 

karakter yang termuat didalam kearifan lokal . Hasil dari penelitian 

ini dalam pembuatan bahan ajar yang telah 

dikembangkan,didapatkan bahan ajar berbasis leaflet yang disusun 

berdasarkan pada kebutuhan dosen dan peserta didik di Universitas 

Muhammadiyah Kupang. Leaflet yang telah dikembangkan dan di 

validasi oleh validator (ahli materi dan ahli bahan ajar). Berdasarkan 

hasil validasi pada draf 1 menunjukkan adanya perbaikan pada 

beberapa aspek dalam pembuatan leaflet. Perbaikan ini tidak banyak 

hanya satu perbaikan yaitu bagian latar belakang dari leaflet yang 

harus sesuai dengan judul leaflet sehingga apabila pembaca 

membuka dan melihat leaflet tersebut pembaca langsung dengan 

sendirinya mengetahui bahwa ini leaflet tentang jagung.
12

 

Penelitian terdahulu lainnya yang berjudul Studi 

Keanekaragaman Tumbuhan ditaman wisata Botani sebagia langkah 

konservasi melalui pendidkan. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui keanekaragaman tumbuhan yang ada di Taman Wisata 

Botani Kabupaten Jember dan langkah konservasi melalui 

pendidikan. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

metode petak ganda masing-masing luas petak 20 m x 20 m untuk 

fase tumbuhan tiang besar sampai pohon dewasa, 10 m x 10 m untuk 

fase tumbuhan pancang sampai tiang kecil, dan 2 m x 2 m untuk fase 

tumbuhan seedlling dan tumbuhan bawah. Petak contoh penelitian 

ditetapkan secara sengaja dengan metode purposive sampling, 

dimana pengukuran dilakukan pada tempat-tempat yang terdapat 

banyaktumbuhan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 129 

spesies tumbuhan dari 15 petak contoh dalam 3 stasiun, yang terbagi 

ke dalam 2 kelas, 30 ordo, 51 famili, dan 113 genus. Taman wisata 

                                                             
12Muhaimin H. Lamahala, Sumarni Lamen, dan Uslan, “Pengembangan 

Media Jaringan Epidermis Tanaman Jagung (Zea Mays L.) Yang Tumbuh Di Kota 
Kupang Sebagai Sumber Belajar Tambahan Pembelajaran Ipa Sd Berbasis Kearifan 

Lokal,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Citra Bakti 5, no. 2 (2018): 15–25. 
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botani memiliki tingkat keanekaragaman yang tinggi dan stabilitas 

komunitas biota dalam kondisi prima (stabil). Dibuktikan dengan 

hasil perhitungan Indeks keanekaragaman Shannon (H’) yang 

menunjukkan nilai 3,557 fase tumbuhan tiang besar sampai pohon 

dewasa, 3,670 fase tumbuhan pancang sampai tiang kecil, dan 2,732 

fase tumbuhan seedlling dan tumbuhan bawah. Langkah edukasi dan 

pengembangan potensi lokal dilakukan dengan membuat produk 

pembelajaran berupa atlas tumbuhan yang dapat dijadikan sumber 

pengayaan bagi siswa.
13

 

Analisis Tanggapan Guru-Guru di SMA di kota Samarinda 

Tentang Pemanfaatan Sumber Daya Alam Lokal Sebagai Media 

Pembelajaran, yaitumenggunakan Jenis penelitian adalah survei. 

Populasi penelitian adalah seluruh guru biologi SMA yang mengajar 

di SMA di Kota Samarinda. Sampel penelitian adalah guru-guru 

yang bersedia dilibatkan sebagai responden. Teknik pengambiilan 

sampel adalah sampel pertimbangan (purposive sampling). 

Instrumen penelitian adalah angket. Teknik pengambilan data adalah 

pengisian angket dan wawancara. Teknik analisis data adalah 

menggunakan teknik analisis statistic deskriptif(persentase).
14

 

Penelitian meengenai eksplorasi tumbuhan lokal sebagai sumber 

belajar biologi telah banyak dilakukan, akan tetapi penelitian 

mengenai eksplorasi tumbuhan lokal di Desa Trimodadi Gunung 

Batu sebagai sumber belajar bagi peserta didik belum pernah 

dilakukan sehingga keterbaharuan dari penelitian yang dilakukan di 

pegunungan Muria Kudus. 

                                                             
13Imam Tabroni, Arief Noor Akhmadi, dan Rayh Sitta Nurmala, “Studi 

Keanekargaman Tumbuhan Di Taman Wisata Botani Sebagai Langkah Konservasi 

Melalui Pendidikan Study Variety Of Plants In Botani Garden As A Step Of 

Conservation Trough Education” 1, no. 1 (4 Desember 2017), 

http://jurnal.unmuhjember.ac.id/index.php/PB2017/article/view/946. 
14Didimus Tanah Boleng, Elsje Theodora Maasawet, dan Sushariyanti, 

“Analisis Tanggapan Guru-Guru Sma Di Kota Samarinda Tentang Pemanfaatan 

Sumber Daya Alam Lokal Sebagai Media Pembelajaran Biologi,” Article (Program 

Studi Magister Keguruan Biologi Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Mualwarman, September 2018), 

http://repository.unmul.ac.id/handle/123456789/4258. 
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H. Metode Penelitian 

1. Waktu dan Tempat Penelitian  

Adapun waktu dan tempat pelaksanaan pada penelitian ini 

yaitu: 

b. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanankan pada bulan Desember 2021.  

c. Tempat Penelitian  

Penelitian ini di laksankan di gunung batu Desa Trimodadi, 

Kcamatan Abung Selatan, Kabupaten Lampung Utara. 

 

2. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatifyang bersifat 

eksploratif deskriptif yaitu mengeksplor tentang tumbuhan lokal 

yang ada di kawasan sekitar gunung batu Desa Trimodadiuntuk 

menggambarkan keadaan suatu fenomena,dan untuk menemukan 

sesuatu yang baru sebagai sumber belajar biologi,serta 

mendeskripsikan bagaimana cara mengintegrasikan dan 

memanfaatkan potensi dan kearifan tumbuhan ke dalam 

pembelajaran biologi untuk menganalisis dan menyajikan data 

secara sistematik sehingga dapat lebih mudah dipahami.
15

 

 

3. Prosedur Penelitian 

Ada pun prodesedur penelitian yang akan dilakukan pada 

penelitian ini yaitu 

a. Prosedur penelitian eksploratif deskriptif 

1) Survei awal: 

Survey awal dilakukan dengan tujuan untuk 

memperoleh informasi mengenai pemanfaatan 

tumbuhan sebagai sumber belajar biologi. Survey 

dilakukan di sekolah SMAN 03 Kotabumi dengan 

menemui Guru mata pelajaran biologi untuk mencari 

informasi mengenai pemanfaatan potensi dan kearifan 

tumbuhan lokal ke dalam pembelajaran biologi. Dan 

dilakukan pada Masyrakatat di Desa Trimodadi untu 

                                                             
15Herry Widyastono, “Metodologi Penelitian Alamiah Dan Alamiah,” 

Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, 10 September 2018, 757, 

https://doi.org/10.24832/jpnk.v13i68.398. 
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mencari informasi mengenai tumbuhan yang berada di 

kawasan Gunung Batu. 

 

2) Penentuan lokasi sampling; metode lokasi penelitian 

dilakukan di kawasan gunung batu Desa Trimodadi. 

Kawasan gunung batu Desa Trimodadi telah memenuhi 

syarat karena dikawasan tersebut merupakan tempat 

yang kaya akan keanekaragaman jenis tumbuhan. 

Selain itu di kawasan gunung batu memiliki berbagai 

potensi keanekaragaman tumbuhan, mengingat lokasi 

daerah penelitian ini yang sangat strategis. 

 

3) Inventarisasi dan eksplorasi tumbuhan dengan metode 

pengamatan dan wawancara. 

 

b. Tahap kedua adalah analisis potensi pemanfaatan 

tumbuhan sebagai sumber belajar biologi melalui studi 

literatur dengan menggunakan metode inquiry terbimbing. 

Metode inqury terbimbing yang bertujuan melatih siswa 

berfikir untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi 

dengan menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi 

informasi untuk memecahkan masalah dan berfikir untuk 

mengambil keputusan. Inquiry terbimbing ini memberikan 

kebebasan kepada siswa untuk mengungkapkan ide-idenya 

, menjawab pertanyaan yang diberikan dan mengemukakan 

saran-saran untuk menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapi.
16

 

 

 

 

 

 

                                                             
16Dahlia Dahlia, Ibrohim Ibrohim, dan Susriyati Mahanal, “Peningkatan 

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMP Menggunakan Perangkat Pembelajaran 

Berbasis Inkuiri Terbimbing dengan Sumber Belajar Hutan Wisata Baning,” Jurnal 
Pendidikan: Teori, Penelitian, dan Pengembangan 3, no. 2 (1 Februari 2018): 188–

94, https://doi.org/10.17977/jptpp.v3i2.10506. 
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Gambar 1 Diagram Alir 

 

4. Populasi, Sampel dan Teknik Pengumpulan Data 

Adapun populasi, sampel, dan teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini yaitu: 

a. Populasi 

Populasi adalah sejumlah makhluk hidup yang mendiami 

sebuah daerah, atau sekelompok mahluk hidup yang menjadi 

sumber pengambilan sampel.
17

 Populasi yang di gunakan 

dalam penelitian ini adalah tumbuhan lokal gunung batu. 

b. Sampel  

sampel adalah sebagian dari populasi yang akan di teliti 

dengan kata lain sampel adalah bagian dari populasi yang ada, 

sampel yang di gunakan pada penelitian ini ialah tumbuhan 

lokal yang ada di gunung batu yang di ambil berdasarkan 

manfaat tumbuhan tersebut yang dapat dijadikan sebagai 

sumber belajar biologi. 

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

  Salah satu rangkaina penting dalam penelitian adalah teknik 

pengumpulan data, yang merupakan unsur penting dalam 

memperoleh daata-data yang diperlukan dalam penelitian. Untuk 

itu, keberhasilan suatu penelitian kualitatif sangat tergantung 

kepada penelitian, kelengkapan catatan lapangan dan keterbukaan 

                                                             
17“Arti kata populasi - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,” 

diakses 14 Mei 2022, https://kbbi.web.id/populasi. 

Penelitian eksploratif 

deskriptif 

Survey awal 

Inventarisasi dan 

eksplorasi 
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antara peneliti dengan responden.
18

 Dalam rangka 

mengumpulkan data-data dan informasi yang berkenaan dengan 

penelitian ini, maka peneliti menggunakan teknikobservasi, 

wawancara dan dokumentasi.  

  Adapun langkah-langkah dalam teknik pengumpulan data ini 

akan dimulai dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

a. Observasi 

Observasi (Observation) atau pengamatan merupakan 

suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan 

mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 

berlangsung.
19

 Observasi dapat dilakukan dengan observasi 

partisipatif (participatory observastion) atau nonpartisipatif. 

Parsitipatif adalah pengamat ikut serta dalam kegiatan yang 

sedang berlangsung. Sedangkan nonparsitipatif adalah 

pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan, dan peneliti 

berperan sebagai pengamat kegiatan, tidak ikut dalam 

kegiatan. 

Dalam penelitian ini digunakan teknik observasi 

parsitpatif, yaitu lebih terlihat sebagai peneliti atau pengamat 

meskipun terkadang ikut serta sebagai pelaku kegiatan. 

Observasi parsipatif dilakukan dikelas untuk memahami 

kegiatan pembelajaran mata pelajaran biologi pada 

materikeanekaragaman hayati dan konservasi, plantae, 

klasifikasi dan pemanfaatan makhluk hidup kelas X pada 

SMAN 3 Kotabumi. Diantaranya observasi yang akan 

dilakukan bagaimana guru mengaitkan tentang potensi 

tumbuhan sebagai sumber belajar biologi, Bagaimana cara 

mengintegrasikan dan memanfaatkan potensi dan kearifan 

tumbuhan lokal ke dalam pembelajaran biologi, cara dan 

model penyajian materi pelajaran dan observasi terhadap 

aktivitas siswa merespon sistem pengajaran yang diberikan 

guru dan sebagainya. 

 

                                                             
18Nasution, “Penelitian Kualitatif” (Jakarta: Gramedia, 2018), 18. 
19Sukmadinata, “Pengamatan Observasi” (Jakarta: Gramedia, 2018), 220. 
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Untuk memahami fenomena-fenomena tersebut, peneliti 

perlu mengklarifikasi data temuan melalui wawancara dengan 

responden penelitian yaitu masyarakat dan pendidik. Dari 

kegiatan ini peneliti mengumpulkan data secara rinci dan 

akurat yang untuk selanjutnya dilakukan analisis data untuk 

memperoleh berbagai kesimpulan penelitian. Sebelum 

melakukan wawancara peneliti juga melakukan observasi 

untuk memahami tema-tema utama dalam wawancara. 

Wawancara akan dilakukan secara mendalam sehingga data-

data yang dibutuhkan dalam penelitian ini akan terungkap 

dengan komprehensif. 

 

b. Wawancara 

Wawancara atau interview adalah bentuk komunikasi 

verbal, jadi semacam percakapan yang bertujuan untuk 

memperoleh informasi.
20

 Wawancara merupakan teknik 

mengumpulkan data melalui kegiatan percakapansecara tatap 

muka langsung dengan responden penelitian. Responden 

penelitian bisa dalam bentuk individu maupun 

berkelompok.
21

Lebih lanjut dikatakan bahwa wawancara 

merupakan teknik pengumpulan data yang utama dalam 

penelitian kualitatif. Pedoman wawancara dalam penelitian ini 

tidak disusun secara rinci namun hanya merupakan garis-garis 

besarnya atau hal-hal pentingnya saja dalam rangka 

mengangkat permasalahan tentang tumbuhan apa saja yang 

berada di gunung batu desa trimodadi dan bagaimana cara 

mengintegrasikan dan memanfaatkan potensi dan kearifan 

tumbuhan ke dalam pembelajaran biologi. Pedoman 

wawancara ini hanya berfungsi sebagai acuan wawancara, dan 

menjadikan daftar pengecek (check list) apakah aspek-aspek 

releva tersebut telah dibahas atau ditanyakan. 

 

                                                             
20“Penelitian Kualitatif.” 
21Sukmadinata, “, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan” (Bandung: Pedagogiana Press, 

2017), 216–17. 
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c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik 

dokumen tertulis, gambar maupun elektronik.
22

 Studi 

dokumentasi yang dilakukan peneliti adalah melakukan 

kajian-kajian terhadap dokumen tumbuhan lokal sebagai 

sumber belajar biologi kelas X SMAN 3 Kotabumi.selain itu, 

sarana dan prasarana pendukung lainnya baik yang 

berhubungan administrasi guru, siswa dan lain sebagainya.  

Ada beberapa alasan menggunakan studi dokumentasi 

yaitu sebagai berikut: 
23

 

a) Dokumen dan catatan ini selalu dapat digunakan 

terutama karena mudah diperoleh dan relatif mudah. 

b) Merupakan sumber informasi yang mantap, baik 

dalam pengertian merefleksikan situasi secara akurat 

maupun dapat dianalisis ulang tanpa melalui 

perubahan didalamnya. 

c) Dokumen dan catatan merupakan informasi yang 

kaya. 

d) Tidak seperti pada manusia baik dokumen, catatan 

non-reactive, tidak memberikan reaksi/respon atas 

perlakuan peneliti. Meskipun istilah dokumen dan 

catatan seringkali digunakan untuk menunjukkan 

satu arti, tetapi pada dasarnya kedua istilah tersebut 

mempunyai artinyangbberbeda bila ditinjau dari 

tujuan dan analisis yang digunakan. 

6. Definisi Operasional Variabel 

Penelitian ini menggunakan 2 jenis oprasional variabel yaitu: 

variabel independent (Tumbuhan) dan variabel dependent 

(Sumber Belajar Biologi). 

a. Variabel Bebas 

Variabel bebas adalah variabel yang keberadaan nya tidak 

terkait atau terpengaruh oleh variabel lain, variabel bebas pada 

penelitian ini yaitu tumbuhan yang berada di gunung batu 

                                                             
22Sukmadinata. 
23Lincoln dan Guba, “Designing and Mixed Methods Research” (SAGE, 

2019), 178. 
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Desa Trimodadi.
24

Pada penelitian ini tumbuhan lokal yang 

berada di gunung batu dimanfaatkan sebagai sumber belajar 

biologi agar siswa dapat mengembangkan dan 

memberdayakan potensi daerah masing- masing dengan tetap 

harus mengindahkan pelestariannya dan sebagai bekal 

pengetahuan bagi siswa tentang tumbuhan untuk terjun 

kemasyarakat dan memanfaatkan nya dengan arif dan 

bijaksana.  

b. Variabel Terikat  

Variabel terikat adalah variabel yang keberadaannya di 

pengaruhi atau terikat pada variabel lainnya, variabel terikat 

pada penelitian ini yaitu sumber belajar biologi kelas X 

SMAN 3 Kotabumi.sumber belajar adalah segala sesuatu yang 

mendukung proses belajar sehingga memberikan perubahan 

yang positif.
25

Sedangkan sumber belajar biologi adalah segala 

sesuatu, baik benda maupun gejalanya , yang dapat digunakan 

untuk memperoleh pengalaman dalam rangka pemecahan 

permasalahan biologi tertentu yaitu sebagai sumber belajar 

yang sengaja dibuat untuk tujuan instruksional
26

 khususnya 

pada materi keanekaragaman hayati dan konservasi, plantae, 

klasifikasi dan pemanfaatan mahkluk hidup untuk 

menumbuhkan rasa kecintaan terhadap pengetahuan asli 

sebagai bagian dari sumber belajar yang berimplikasi terhadap 

konservasi sumber daya alam sekitar serta keseimbangan 

lingkungan. 

7. Instrumen Penelitian 

Adapun instrument penelitian dengan metode kualitatif ini 

adalah peneliti sendiri (human instrument) diasumsikan bahwa 

data dan informasi secara rasional dapat dipertanggung 

jawabkan, sebab peneliti sendiri berusaha untuk menyesuaikan 

diri dengan sumber informasi baik secara fisik maupun psikis. 

                                                             
24Oktavia Gita Hidiarti dan Mia Srimiati, “Pemanfaatan Tepung Kulit 

Pisang Kepok (Musa Paradisiaca Linn) Dalam Pembuatan Brownies,” Jurnal Ilmiah 

Kesehatan 1, no. 1 (31 Agustus 2019): 32–39, https://doi.org/10.36590/jika.v1i1.5. 
25Arif Sadiman, “Kurikulum Bahan dan Media Pembelajaran PLS” 

(Yoyakarta: Umaysalam, 2017), 25. 
26Suhardi, “Pembelajaran Biologi” (Yoyakarta: UII, 2019), 120. 
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Untuk mengatasi keterbatasan peneliti berusaha menggunakan 

peralatan seperti tape recorder, foto, buku catatan lapangan dan 

lain sebagainya. Peran peliti adalah sebagai pengamat 

Partisipatif yang mengamati kegiatan responden, melakukan 

wawancara dan studi dokumentasi terhadap dokumen-dokumen 

yang dimiliki dan dibuat oleh responden. 

8. Teknik analisis data 

Data yang diperoleh dari lapangan dari responden baik 

melalui observasi, wawancara maupun studi dokumentasi 

merupakan data deskripsi tentang pendapat, pengetahuan, 

pengalaman dan aspek lain nya untuk dianalisis dan 

disajikansehingga memiliki makna. Analisis atau interpretasi 

dilakukan dengan merujuk pada landasan teoritis dan 

berdasarkan consensus judgment. 

Berdasarkan data dari lapangan tersebut peneliti mengkaji 

dalam tiga langkah analisis data,
27

meliputi reduksi data,display 

data dan pengambilan kesimpulan serta verifikasi. 

a. Reduksi Data 

Data yang terkumpul baik dari teknik observasi, 

wawancara maupun studi dokumentasi masih merupakan 

bahan mentah. Semua data-data yang terkumpul akan diolah 

sehingga memberikan suatu informasi yang berkenaan dengan 

tujuan penelitian. Pengelolaan data-data tersebut dimulai dari 

merangkum atau meringkas, bahkan data-data tersebut dipilih-

pilih (di-reduksi) kembali dengan cara diklasifikasikan dan 

dikelompokkan hal-hal penting yang berkaitan dengan 

penelitian.Data yang direduksi memberikan gambaran yang 

lebih tajam tentang hasil observasi, wawancara dan studi 

dokumentasi dan juga mempermudah peneliti untuk mencari 

kembali data yang diperoleh bila diperlukan(belum 

diperoleh).
28

 

b. Display Data 

Display data berguna untuk melihat gambaran keseluruhan 

hasil penelitian, baik dalam bentuk matriks maupun dalam 

                                                             
27“Penelitian Kualitatif.” 
28Huberman dan Miles, “Qualitative Data Analysis” (Bandung: My Library, 

2017), 18. 
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bentuk pengkodean. Untuk itu, data hasil penelitian oleh 

peneliti akan diklasifikasi atau dikelompokkan dengan 

membuat keterangan-keterangan yang lengkap terhadap 

temuan yang ada. Tujuannya adalah agar data dengan mudah 

dibaca dan diolah lebih lanjut. Selain itu diharapkan agar 

peneliti menguasai data dan tidak tenggelam dalam tumpukan 

data temuan. Kegiatan ini dinamakan display data tanpa 

melakukan ini peneliti akan kebingungan ketika menempatkan 

data temuan ke dalam posisi yang sebenarnya.
29

 

c. Mengambil Kesimpulan dan Verifikasi 

Dari reduksi data dan display data kemudian peneliti 

mengambil kesimpulan dan verifikasi sehingga datanya 

bermakna serta perlu juga mengadakan diskusi kepada yang 

ahli. Untuk menetapkan kesimpulan lebih beralasan 

(grounded) dan tidak lagi bersifat coba-coba (tentatife), maka 

verifikasi dilakukan sepanjang penelitian berlangsung sejalan 

dengan member- chek, dan triangulasi, serta audit trail, 

sehingga menjamin signifikan atau kebermaknaan hasil 

penelitian. 

Ketiga macam kegiatan analisis tersebut diatas, saling 

berhubungan dan berlangsung terus selama penelitian 

dilakukan. Jadi analisis adalah kegiatan yang kontiniu dari 

awal sampai akhir penelitian. Peneliti menggunakan analisa 

data di atas merupakan untuk dapat menganalisis studi tentang 

Ekspolari Tumbuhan Lokal Sebagai Sumber Belajar Biologi 

di Desa Trimodadi, Kecamatan Abung Selatan, Lampung 

utara.
30

 

d. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dilakukan dengan menggunakan metode 

triangulasiyang dilakukan dengan cara membandingkan informasi 

atau data dengan cara yang berbeda.
31

Dalam penelitian kualitatif 

peneliti menggunakan metode wawancara dengan masyarakat 

                                                             
29Maman Rahman, “Strategi dan Langkah-langkah Penelitian Pendidikan” 

(Semaramg: IKIP Semarang Press, 2018), 114. 
30Surakhman, “Pengantar Penelitian Ilmiah” (Bandung: Tarsito, 2018), 134. 
31Norman Denkin, “Metode Triangulasi Kualitatif” (Jakarta: Cakra Media, 

2019), 67. 
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Desa Trimodadi dan Guru Mata Pelajaran Biologi SMAN 03 

kotabumi, dan observasi atau pengamatan untuk mengecek 

kebenarannya mengenai Tumbuhan gunung batu Desa Trimodadi 

sebagai sumber belajar belajar biologi di SMAN 03 Kotabumi. 

Selain itu, peneliti menggunakan triangulasi sumber data 

untuk menggali kebenaran informsi menegnai tumbuhan lokal 

melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Selain 

melalui wawancara dan observasi peneliti menggunakan 

observasi terlibat (paticipant obervation), dokumen tertulis, arsip, 

catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau foto 

untuk menghasilkan bukti atau data yang berbeda dan 

memberikan pandangan yang berbeda pula mengenui fenomena 

yang diteliti yaitu tumbuhan di Desa Trimodadi sebagai sumber 

belajar biologi.
32

 

 

I. SistematikaPembahasan 

1. Bab 1 pendahuluan, proposal ini terdiri dari berbagai bagian 

yaitu bagian pertama proposal adalah pendahuluan, dimana 

pendahuluan ini bertujuan untuk membahas isi artiekel, yang 

mengarahkan dan mengantarkan pembacakepada isi artikel 

nya, pendahuluan ini yaitu mencakup; pertama Latar 

Belakang Masalah, yang bertujuan untuk menjelaskan alasan 

mengapa masalah dalam penelitian ini ingin diteliti, dan untuk 

menyelesaikan masalah tersebut baik dari sisi teoritis dan 

praktis, kedua fokus dan subfokus penelitian yang bertujuan 

untuk pembatasan mengenai objek penelitian yang diangkat 

dari manfaat lainnya, agar peneliti tidak terjebak pada 

banyaknya data yang diperoleh di lapangan, ketiga Rumusan 

Masalah, yang bertujuan sebagai pedoman pada sebuah 

penelitian tersebut, memberikan solusi dari masalah 

penelitian, membuka pikiran kita terhadap suatu masalah dan 

sebagai pendorong dalam kegiatan penelitian, keempat Tujuan 

Penelitian, yang bertujuan untuk mengidentifikasi atau 

menggambarkan suatu konsep atau untuk menjelaskan dan 

                                                             
32Arikunto dan Suharsimi, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek” 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2019), 114. 
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memprediksi suatu situasi atau solusi yang mengindikasikan 

jenis studi yang akan dilakukan, keliama manfaat Penelitian, 

yang bertujuan untuk membuktikan teori dan berkontribusi 

dalam mengembangkan pengetahuan di bidakiubng atau studi, 

keenam Kajian Penelitian Yang Relevan, bertujuan untuk 

membandingkan hal apakah yang membedakan penelitian kita 

dengan penelitian-penelitian yang sudah ada sebelumnya 

sehingga penelitian kita tidak dikatakan sebagai plagiat, dan 

terakhir adalah Metode Penelitian,bertujuan untuk 

membuktikan atau menguji kebenaran yang telah ada dan 

membantu dalam mengembangkan pengetahuan. 

2. Bab IILandasan Teori, Pada Bagian isi Terdiri dari landasan 

teori, yaitu yang berfungsi menyusun dan juga meringkas 

pengetahuan dibidang tertentu, dan sebagai pengembangan 

pengetahuan baru dalam tulisan. 

3. Bab III Deskripsi Objek Penelitian,mencakupGambaran 

Umum Objek yang berfungsi sebagai sasaran penelitian yang 

mengambarkan tempat penelitian berupa himpunan elemen, 

kemudian mencakup Penyajian Fakta dan Data Penelitian 

yang berfungsi untuk menjelaskan mengenai peristiwa 

fenomena sosialatau alam yang teerjadi untuk memberi contoh 

dan memudahkan pembaca memahami sebuah teks. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

(1) tumbuhan Krinyuh, Binahong dan sambiloto menyimpan potensi 

sangat besar untuk dikembangkan. Tumbuhan sekitar Gunung Batu 

Trimodadi berpotensi sebagai sumber belajar biologi bagisiswa SMA 

berbasis studi literatur. Dengan menganalisis Hasil penelitian potensi 

perbedaan ciri-ciri morfologi dan peranan serta manfaat dalam 

kehidupan pada familia Asteraceae (krinyuh), familya Basellaceae 

(binahong) dan familia Acanthaceae (Sambiloto) yang tumbuh di 

kawasan sekitar Gunung Batu Desa Trimodadi Kecamatan Abung 

Selatan Lampung Utara dapat dijadikan sumber belajar biologi karena 

sesuai dengan persyaratan sumber belajar yang sudah ditentukan. (2) 

Pengintegrasian konsep biokonservasi dalam pembelajaran biologi 

dilakukan sesuai isu-isu lingkungan sekitar dengan memanfaatkan 

tumbuhan sekitar lingkungan untuk membantu siswa mengembangkan 

kemampuan dalam mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan 

sehari-hari dengan pendekatan konstektual. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, dapat 

dikemukakan beberapa saran : 

1. Penelitian ini dilakukan pada masa Pandemi yang tentu saja 

mengalami banyak kesukaran dan adaptasi yang 

memungkinkan hasil kurang maksimal, jadi peneliti 

menyarankan untuk peneliti selanjutnya agar 

dapatmemanfaatkan waktu lebih maksimal dalam strategi, 

metode dan teknik pembelajaran yang lebih tepat, agar 

pembelajaran dapat berjalan secara baik dan inovatif ditengah 

pandemi Covid-19. 

2. Penggunaan model pembelajaran inqury learning, 

memungkinkan tidak hanya digunakan dalam sebagai sumber 

belajar biologi jadi peneliti selanjutnya dapat juga meneliti 

pada aspek psikomotorik dan afektif serta membandingkan 

dengan model pembelajaran lain.  
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